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INTISARI

PT. Parkland World Indonesia Jepara merupakan sebunh perusahaan asal Korea
Selatan yang bergerak dulam bidang manufaktur sepatu brand Adidas dan Resbok.
Pelaksanaan magang dilakukan selama 3 bulan, dilakukan pengamatan tentang
permasalahan pada perusahaan di bagian sewing, pada bagian jahil collar fining e
upper, Model sepatu yang diamati adalah Advantage Baxe Artikel EETE90. Tujuan
dari tugas akhir ini adalah mengidentifikasi akar permasalahan vang sedang terjadi
serta memberikan sofusi penyelesaian masalah pada proses jahit collar fining ¢
epper. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data primer yaitu melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi serta pengumpulan data sekunder
mengambil referensi atau studi pustaka dari berbagai literasi. Setelah dilakukan
pengamatan terdapal defecr pada model sepatu Advarrage Haze EETG00
disebabkan oleh beberapa faktor. Penyebob permasalahan dan faktor manusia
adalah operator tidak melakukan selfinspection dan operator lidak tidak mengikuti
S0P wang telah ditentukan. Penyebab permasalahon dari faktor metode cara
pegangan collar fining kurng tepat, car pemegangan qearter kurang tepat. Untuk
penyelesaian permasalahun dilakukan percobasan terhadap selusi yang tlelah
dizjukan, solusi dari permasalahan jahitan menyudut adaloh melakukan evaluas
terhadap operator untuk menerapkan self inspection, selalu mengikuti SOP yang
ditentukan. memberikan saran cara pemegangan collar lining dengan benar,
memberikan saran cara pemegangan guarfer dengan benar, dan melakukan
pemnasangan siopper posisi jarum berada di fengah plat.

Kata kunci : coflar lining, sepatu, stitching, upper

wiii



ABSTRACT

PT. Parldand Warld fridonesia Jepara is a company from South Korea which is
engaged in manufocturing Adides and Rechok brand shoes. The imternship was
carried oul for 3 months, observations were made about problems in the company
in the sewing sectian, in the colfar lining to upper sewing section. The shoe model
obzserved ix Advantage Base Article EET890. The purpase of this final project is o
fdentify the root of the problem that is happering and provide solutions to the
problem in the collar (ining to upper sewing process. The method used is primary
data collection, namely conducting observations, imerviews, and documentation ax
well as secondary data collection taking references or literature studies from
various fiteracy, dfter observing, there are defects in the Advantape Base EETA9()
shoe model caused by several factors. The cause af the problem from the kuman
Sfactor is thal the operator does not carry owl self inspection and the operator does
not_follow the SOP that has been determined. The cause of the problem is the
method of holding the collar liming &x nor right, the way of holding the guarter is
et right. To salve the problem, an experiment was carried our on the proposed
solution, the salution fo the nngu.ft.rr. xeam problem was o evalwaie the operator to
apphe selfl inspection, always falfow the specifivd SOP, provide advice an how 1o
fald the collar lining correctly, provide advice on how to hold the guarter correctly,
dand By installing the siopper, the needle position ix in the middle of the plate.

Kevwords - collar lining, shoes, sewing. upper



BAB1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perkembangan teknologi memberikan dampak besar bagl mdustri
sepatu di Indonesia, terbantu dengan semakin modem mesin-mesin yang
digunakan dopat membawa Indonesia masuk ke pasar global. Meskipun
banyak kompetitor di dalam industri sepatu, tetapi masih banyak perusahaan
baru yang mgin masuk dan bersaing untuk menghasilkan produk yang inovatif,
supaya dapat meningkatan Kualitas sepatu yang dihasilkan. Dengan
menghasilkan produk vang memiliki Kualitas tinggi maka akan mendorong
pertumbuhan perusahaan memproduksi sepatu untuk memenuhi kebutuhan
konsumen vang semakin kompleks.

PT. Parkland World Indonesia Jepara yang terletak di Desa Pelang, RT
(6 RW 02 Kecomatan Mayong, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah merupakan
salah satu perusshasn di Indonesia yang bergemk dalam bidang sepatu. Untuk
saat ini perusshan memproduksi brond Adidas dan Reebok. PT. Parkland
World Indonesia Jeparn juga mengekspor sepatunyn ke berbagai destinasi
negara contohnya sepertl Cina, Korea, Jerman dan Jepang. Dengan permintaan
3 juta pasang sepatu per bulan mesin vang digunokan fentu mempunyni
kapasitas besar, dan untuk mencapai zere defect maka produk yang dihasilkan
harus berkualitas. Menghasilkan sepatu yang berkualitas tidak hanya dani

desain yang baik. tetapi juga dilihat dan aspek miatenial, mesin yang digunakan,



metode yang dipakai, dan bagaimana cara mengelola sumber daya
manusiany.

Selama proses produksi terdapat permasalahan pada tahapan inspection
vang ditakukan oleh gueiity control. Permasalahan terdapat di bagian sewing
ditemukan dfefect jahitan menyudut. Difecr jahitan menyudut pada PT. Parkland
World Indonesia disebut dengan defecr padding shape vaitu bentuk jahitan yang
tidak sesuni dengan standar perusabaan, terjadi pada proses penggabungan
antara collar fining dengan upyper.

PT. Parkland World Indonesiz Jepars menggunakan mesin past bed
single needfe dalam proses jahit collar lining to upper. Untuk proses jahit codfar
lining to wpper hal-hal yang perlu diperhatikan adalah cara penggunaan mesin
dan metode yang digunakan. Perihal tersebut dalam proses produksi seringkali
diabaikan. vang akan berdampak pada kualitas hasil wpper yang dibuat.

Perbaikan defecr jahitan menyudut membutuhkan wakiu perbatkan
sekitar 3 menit untuk | pes sepatu, jika | pasang sepatu membutuhkan waktu
perbaikan kurang lebili 5 menit. Apabila permasalahan imi dibiarkan terus
menerus maka akan mempengaruhi target produksi, dan menyebabkan waktu
tidak efisiensi. Berdasarkon uraian diatas maka penulis terlarik untok
mengambil tema mengenail defect jahitan menyudut yang terletak pada proses
Jjahit coliar fining fo upper dengan judul yaitu “ANALISIS PERMASALAHAN
JAHITAN MENYUDUT PADA JAHIT COLLAR LINING TO UPPER
MODEL SEPATU ADVANTAGE BASE EET690 DI PT PARKLAND WORLD

INDONESIA, JEPARA, JAWA TENGAH™



B. Permasalahan

Dari hasil pengamastan yang dilakukan ketika magang di PT. Parkland
World Indonesiz Jepara terdapal permasalahan yaitu defzce johitan menyudut
di model sepatn Advamiage Base EET690. Permasalahan tersebut
mengakibatkan jahitan pada coflar fining berbentuk siku sedangkan standar
perusahaan jahitan pada eoller lining berbentuk lengkung, sehingga
membutuhkan waktu perbaikan. Maka dari u terjadi keterlambatan
pengiriman barang ke proses selanjutnya yaitu proses assembfing. Oleh karena
itu perlu dizmbil langkah untuk mengantisipasi dan solusi yang optimal untuk

permasalahan jahitan menyudut.

C. Tujnan karya Akhir

Tujuan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

I. Menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab permasalahan jahitan
menyudut pada model sepatu Advantage Base artikel EET690 di PT.
Parkland World Indonesia Jepara.

2. Membenkan solusi penyelesalan terkail permasalahan jahitan menyudut
pada model sepatu Advanioge Base srttkel EET690 di PT. Parkland World

Indonesia Jepara.



D. Manfaat karya Akhir

Mantaat penyusunan karya akhir adalah sebagai berikut:

. Manfzal bagi penulis

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang bagaimana
membuat upper sepatu dengan batk dan benar.

Memberikan pengalaman kerja dan memberikan gambaran dunia
kerja.

Dapat menerapkan ilmu vang diperoleh di perkuliazhan kemudian
diimplementasikon di perusahsan.

Dapat memberkan kontribusi meningkatkan kualitas produk pada
bagian stifching.

Mengidentifikasi faktor penyebab permasalghan jshitan menyudut
pada proses jahut collar fining e upper Advantage Base artikel
EE769().

Memberikan solusi dan permasalahan jahitan menyudut model sepatu

Advaniage Bave artikel EET6M).

2. Manfaat bam perusahasn

i

Memberikan altematif penyelesaian permasalahan dan mengurangi
terjadinya jahitan menyudut pada model sepatu Advantage Base
artikel EET690 di PT. Parkland World Indonesia Jepars.

Meningkatkan kualitas dan dapal meminimalisasi biaya serta wakiu
untuk melakukan perbaikan den sepatu Advaniage Base artikel

EET7690 di PT. Parkland World Indonesia Jepara.



€. Sebagai sumber dan bahan masukan bagi perusahaan untuk
melabkukan evaluasi dalam proses sewimg.
3. Manfaat bam akademik
Sebagai tambahan referensi vang dapat digunaksn untuk menunjang
pembelajaran di Politebmk ATK Yogyakarta terutama di program studi

Teknologi Pengolohan Produk Kulit.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A, Sepatu
Menurul kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) sepatu adalah lapik
atau pembunghkus kaki yang biasanya dibuat dari kulit (karet dan sebagainya.)
bagian telapak dan tumitnya tebal dan keras,
Menurut Basuki, DA (2010) sepatu ndalah satu unit yang terdini dari
beberapa bagian dan komponen sepatu yang dirakit menjadi satu dengan
bentuk dan-desain yang bermacam-macam yang terdiri atas beberapa bagian
dan komponen sepatu vang dirakit menjadi satu dengan bentuk dan desain yang
bermacam-macam.
Fungsi utama dari sepatu / alas kaki adalah sebagai pelindung kaki, ini
sesual dengan pendapat Thornton, JH (1953), bahwa pada masa-masa awal
pemakaian, fungsi sepatu / alas kaki adalash melindung: kaki (telapak kaki) dari
segala macam gangguan iklim seperti: panas. dingin. udara yang buruk, hujan,
ataupun karena benda-benda tajam / runcing dan lain-fainnya. Berikut macam
sepatu menurut fungsinya Basuk: DA (2003):
|. Sepatu olohraga, berfungsi untuk meningkatkan kinera saat berolahraga,
dan menghindan cedera.

2, Sepatu formal, berfungsi untuk menunjang penampilan.

3. Sepatu kerja, berfungsi uniuk menghindan cedera dan menghindar
paparan.

4. Sepatu santai, berfungsi untuk menunjang penampilan.



Sepatu olahraga adalah sepatu yang didesain untuk aktivitas yvang
berhubungan dengan olahraga, sebagal contoh sepatu lan. sepatu basket,
sepatu tenis, dan sebagaimya.

Sepatu formal {dress shoer) pdalah sepatu yang umumnya terbuat dan
material kulit dan digumakan pada acara-acara formal dan saat i banyak
dipakai sebagai sepatu kerja diluar lapangan yang membutuhkan sepatu safety.

Sepatu kerja digunakan sebagai alat pelindung diri vang wajib
digunakan saat melakukan pekerjaan yang memiliki resiko kerja hingga untuk
melindungi keselamatan pekerjo dan sekelilingnya.

Sepatu santai (casual) awalnya didesain untuk olahraga ataw berbagai
bentuk aktivitas fisik. namun sepatu ini kemudian berubah fungsi dan dipakai
untuk aktivitas sehari-har. Unumnya sepatu santal mempunyai cuisele yvang
elastis terbuat dan karet don wpper vang terbuat dar kulit dan material sintetis.
Pada sepatu kasual memiliki bobot yang lebih berat, mempunyai fleksibilitas
di bagian depan hal in1 dapat membantu mendorong jor kaki saat digunakan
untuk berjalan, tidak memiliki bentuk dengan bagion tumil yang melebar
karena dapat menjadi penghalang sast melangkah. Scpatu kosual selalu
tertinggal dalam teknologi dan memang dirancang untul kenvemanan dar
pada kinerja. Dalam memilih sepatu kasual hal yang periu diperhatikan adalah
jangan memaksakon kaki pada ukuran sepatu yang tidak sesuai karena hal ini

akan membuat kaki menjadi lecet dan menggangpu aktifitas.



B. Baglan-Baglan Sepatu
Menurul Basuki DA (2013} sepatu merupakan satu unit vang terdin
atas beberapa bagian dan komponen sepatu yang dirakit menjadi satu dengan
bentuk dan desain yang bermacam-macam. Dilihat dan letak dan cara
mengerjakannya. maka sepatu dapat dibagi menjadi dua bagian:
|. Bagion atos sepatu fshoe upper)

Bagian atas sepatu {shee upper) bagian sepatu yang leretok di
sebelah atas, mempakan bagian sepatu yang melindungi dan menutup
sebelah ptas dan samping kaki. Bagian atas umumnya terdiri dari beberapa
komponen sepatu yang dirakit menjadi satu. Sesuai dengan letaknya, maka
bahan-bahan yang cocok digunakan untuk bagian atas umumnpya: tpis,
lunak dan fleksibel.

a. Bentuk bagion dasar atas sepatu
Bentuk sederhana bagian atas sepatu adalah terdin dar: shoe
upper (vemp dan guarier), top line, fother edge serta lasting
allewances.
. Shoe upper, terdin dam:
a. VFamp (bagian depan}, adalah komponen bagian atas sepatu
yang menutupi bagian depan dan tengah atas sepatu.
b. Ouwarter (bagian samping), sebanyak 2 buah bentuk setiap
setengah pasang sepatu, merupakan komponen bagian
samping lwar (guarier owt) dan bagian samping dalam

{quarter in) serta belakang sepatu.



¢. Top line, adalah garis yang mengelilingi pinggir / tepi bagian
atas sepatu. Merupakan garis batas antara bagian atas sepatu
dengan kaki. Pada garis tersebut umumnya mendapat
perlakuan tertentu untuk kekuatan dan penampilan sepatu,

d. Feather edge. adaloh gans batas antara bagion atas sepatu
dengan bagian bawah sepatu.

e. Lasting alfowances, apabln akan membual pola fpaitern)
untuk bagian atas sepatu, maka pada bagian jearher odge
harus diberi tambahan 15-18 mm untuk proses pengikatan
antara sfroe wpper dengan sol dalam, tambahan tersebut vang
disebut dengan lasting allowanies.

Umumnya, perakitan antara komponen vamp dengan guarter
adalah dijahit. Jahit sambung biosanya terdelak pado bagian pinggang
{(wardst), Variasi-variasi sambungan akan memben kemudian bentuk
dan’ desain yang berbeda, cars menjahitnys juga dapat bermacam-

macam bentuk.

1 Wesvpiatas Qladerrr { i & dae i )
8 Fomirage ohpe
Ettymp allaivag

Gambar |. Eenhrk dasar bagian scpitu.
Sumber : Basuki DA (2013)
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Menurut Basuki DA (2013) bagian atas sepatu terdin atas
empat macam potongan, yaitu:
l. Whole cut upper

Adslah bagian atas sepatu yang dipotong utuh, hanya terdin satu

bagian saja.

Gambar 2. Whale cud upper
Sumber : Basuki DA (2013)

2. Two piece upper
Adalah bagian atas sepatu yang dipotong memanjang pada bagian

depan (vamp) menjadi dua bagion yang sama luas,
C(—;_'—F—‘\-S
L \._-—-—'—h\‘“‘_‘_#’/

B Gambar 3. Two piece upper
Sumber : Basuki DA (2013)

3. Three quarter vamp
Adalah bagian atas sepotu yang mempunyai cin potongan:
komponen vamp memanjang menjadi satu dengan komponen
quarter ouwi (samping luar), sedangkan komponen guarier in

isamping dalam) terpisah.
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Gambar 4. Three quarter vamyp
Sumber : Basuki DA (2013)

4. Three part, adalah bagian atas sepatu yang dipotong dalam tiga
hﬂgill] kD]'l:IpﬂﬂEi'l., }'ﬂill:l. sebuah Vg idan dhra quiarter {guarter

in dan guarter out),

Gambar 8. Three part
Sumber : Basuki DA (2013)

b. Komponen bagian atas sepatu
. Vamp
Famp adalah komponen bagian depan yang menutupi
depan kaki dan tengah atas sepatu. Famp terdin dar beberapa
macany, swheofe cuf vamp yaiu vamp yang terdiri dan satu bagian,
dapat jugs terdini dari dua bagian terpisah tow cap dan half vamp
atau bentuk potongan lain yang dirakil menjadi satu unit. Variasi

potongan pada komponen vamp dapat berbentuk:
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Toe cap
Bentuk roe cap yang umamnya adalah potongan bentuk hurus
{straight cap), dapal juga potongan bentuk sayap fwing cap)
yang memberi kesan siream lined, bentuk lainnya adslah
potongan bentuk permata jdiamond tip) dan potongan benfuk

perisai {shield tip).

—————
[ s e

L iy 7
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Gambar 6. Eufgfrr cugr
Sumber : Basuka DLA (2013)

T A
k“

Gambar 7. Wing cap
Sumber : Basuki DA (2013)
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Gambar 8. Digmond tip
Sumber : Basuka DA (2013)
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Gambar 9. Shield tip
Sumber ; Basuki DA (2013)

b Apron dan vamp wing
Kemungkinan bentuk potongan vemp vang lain adalah dengan
membagi vamp menjadi komponen. Apron vang terletak pada
bagian punggung kaki dan wing dipasang pada kedua sayap
vamp. Posisi vomp antara vemp wing dengan apros dopat

disesuatkan.
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Gambar 10, 4pron dan vamp wing
Sumber : Basuks DA {2013)

Tongue {Lidahi

Tomgue adalash komponen bagian ntas  sepatu  vang
disambungkan pada lengkung tengah vemp atan menjadi satu
bagian utuh dengan vamp. Komponen vamp yang menjadi satu
bagian dengan komponen tengwee disebut whole ot upper.
nAmUN serng juga terpisah. Apron dapat jugs berfungsi sebagai
lidah dengan menyambungkan semacam tap (selendang),
Fungsi lidah adalah untuk menjagn agar kaki tidak sakit terkena

tali sepatu dan menjaga agar sepatu lidok kemasukan benda-

-t
-
| e

g
Gﬂmh:lI 1. Fongue {hdah)
Sumber : Basuki D A (2013)

benda kecil.
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Gambar 2. Tap (selendang)
Sumber : Basuki DA (2013)

Chrarter

Ouarier merupakan komponen bagian atas sepatu vang
terletak di bagian samping. Dimulai dari ujung vang berbatasan
dengan vamp sampai belaskang sepatu, terdiri atas komponen
SEMPING fuarter out) dan samping dalam fgearier in), Terdapat
dua bentuk quarter yoitu:
a. Low top show guarter, bentuk guarfer dengan potongan

rendah umumnya dipotong di bawah tulang mata kaki.

Gambar 13, Low top shoe quarier
Sumber : Basuki DA (2013)

b, High top shoe quarter, bentuk guarier dengan potongan

tingg umumnya dipotong di atas tulang mata kaki.
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Gambar 14. High top shoe guarter
Sumber : Basuki DA (2013)

3. Counter
Bentuk dasar sepatu yang umumnya terdiri dari dua
gquarter vang disambung pada bagian belakang. namun kadang-
kadang sambungannya dibuat variasi, pada bentuk jahitan
sambung bagian tumit dihilangkan diganti dengan komponen lain

yang disebul coumfer,

Gambar 15, Counter
Sumber : Basuki DA (2013)

4. Back raby’ heel tah
Back tab / keel tabh menunat Basuki DA (2007) adalah
komponen bagian belakang sepatu pada bagian tumil atas yang

menumpang dijahit sambung qucrrer in dan grarter o, dan pada
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bagian back tab / feel tab. Fungsi back tab / heel tah adalah untuk

memperkuat tumpuan pada bagian tumat.

Gambar 16. Back tab / heel tab
Sumber : Basuki DA (2007)

5. Liming fpelapis)

A (uarter fining dan vamp lining
Umumnya lapis guarier dipasang di bagian bawzh facing
daerah mata ayam. Bahan yang dipakai untuk lapis gruarter
adalah kulit lapis atau bahan sejemis yang lain.

b.  Counber fining
Untuk sepatu tanpa pelapis maka lapis counfer ditempelkan
pada bagian tumit dengan maksud untuk menutup penguat
belakang.

c. Tomgue lining
Komponen bagian atas yang melapisi lidah sebelah dalam.

d.  Backers (lapisan penguat)
Penguat yang dipasang di sebelah dalam bagan atas sepatu.
tujuannya untuk menjags bentuk dan menambah kekustan

bagian atas sepatu.
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& Collar lining
adalah bagian lapisan vang dipasang pada bagian dalam
sepatuy berfungsi sebagai menambah kenyamanan supaya
permukaan kaki tidak langsung bersentuhan dengan material
sepatu yang kasar.

2. Bagian bawah sepatu (shoe bottom )

Bagian bawah sepatu (shoe FBoitom) adalah  bagian  vang
menunjukkan keseluruhan bagian bowah sepatu, merupakan bagian sepatu
vang melindungi dan menjadi olas telapak kaki, termasuk juga variasi-
variasi bentuk komponen yang ada dan bentuk kenstruksinya. Bagian
bawah terdin dan beberapa komponen sepatu vang dirakit menjadi satu,
terkecuali pada bagian hak (tumit), apabila terpisah dari sol lwarmnya.
Adapun macom-macam komponen bagan bawah adalah insole (sol
dalam). goodvear in sole, covered insole (ol bungkus), welr (pita), bottom
filling (pengisi), middle sole (sol tengah), out sofe (5ol lzar), heel (hak).

3. Komponen Pendukung Sepatu

Komporen penting lain sebaga pendukung sepatu agar sepatu

lersebut tetsp tidak berubah bentuk, menjadi kual, dan nyaman saat

dipakai fcomforiable;

C. Material Yang Digunakan Dalam Pembuatan Upper
Menurut  Wirvodiningrat Suliestiyah  (2008) bahan pokok yang

digunakan untuk pembuatan sepatu / alas kaki: kulit samak (leather). fabric



19

(kanvas / kain), karet dan plastik/sintetis. Macam-macam shoe upper leather
adalah sebagni berikut:
. Bahan kulit samak
Kulit samak mempakan bahan utama untuk membuat sepatu yang
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu  karena sifat-sifatnya
vang unik. Kulit samak cenderung mempunya banyak persoalan, tidak
hanya antara kulit soiu dengan kulit lain.
i Kulit box
Ada dua macam istilah dalam perdagangan. yaitu Jave bor dan
Calf hav: Java pox berasal dan kulit sapi mentah yang telah dewasa,
disamak dengan zat penyamak cframe. rata atau di Poording dan di cat
finizh {umumnya wama hitam atau coklat) sedangkan Caff box berasal
dari kulit anak sapi. Kulit box yang digunakan untuk pembuatan wpper
terdin dan beberapa jenis vaitu:
b, Kulit glace
Adalah kulit somak yang dibust dari kulit kambing atau domba
disamak dengan zat penyamok chrome den kemudian di cal fimish,
permukaan mengkilap, licin, rata dan menyeropai koca.
c. Kulit seeede
Adalah kulit samak yang dibuat dari kulit mantah sapi atau
kambing disamak dengan zat penyamak chrome dan di cat finish
digunakan untuk bahan bagian atas sepatu. Mempunyai ciri-eiri bagian

daging terletak pada bagian luar, digosok halus sampai seperti beludru.
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d. Gold leather
Adalah kulit samak yang permukaannya di finizh berwamna
keemasan dan bahan logam.
e. Patient leather
adalah kulit samak vang salah satu permukasnnya ditutup atao
dilapisi dengan selaput secara sempurna, fleksibel dan tahan air,
permukaannya berkilau seperti kaca.
f. Kulit reptil
Bahan kulit mentah untuk jenis-jenis kulit reptil vang banyak
digunakan adalah: kulit buaya, biawak, dan ular,
g. Lining lembar
Kulit lapis adalah kulit samak yvang dibuat dari kulit kambing
atau domba diproses penvamakan dengan xat penyvamak nabati atau
kombinasi clrome — nabati.
Bahan fabrics [ kain
Banyak macam dari jenis kain (fabeics) vang dapat dipergunakan
sebagai bahan untuk bagian atas sepatu atau lapis sepatu, antara lain:
cordory, carvas, dan lain-fainnya. Umumnya struktur dan jaringan kain
adalah terdini dari benang-benang yang dijalin bergerak lurus antara sudut-
sudutnya dan ditenun antara satu dengan lainnya. sehingga dapat dimengerti
bahwa sepanjang gulungan tersebut kain akan mempunyai kualitas yang

sama
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a.  Macam-macam bahan fadwics / kain

Penggunoan bahan dan kain (fabric) sekarang  sudah mulai

berkembang terus untuk industri sepatu dan dapat dimanfaatkan untuk

segala keperluan pembuatan bagian atas sepatw.  Fabric / kain dopat

diklasifikasikan dalam tiga pengeunaan,

Chutside Fatwic

Bahan kain untok bagian luar sepatu maka para designer sepatu
dapat mengembangkan bermacam-macam- bentuk sepatu sesual
dengan bahan-bahan tersebul. Sfipper sandal. evening shoes dan

beberapa bentuk sepatu boor.

Lirming fabrics

Pada perkembangan-perkembangan selanjutnya hampir seluruh
industri persepatuan telah menggunakan kombinasi bahan kain
vang tipis (ximgle fabric).

Interlinings fabrics

Katepori yang termasuk bahan ini adalah: hacker, interfining
underlay dan stiffener. Untuk backer yang digunakan adalah jems
acme hacker, bentuknya dicetak dan dipotong sesuai dengan
keperluan dan kekuatan, single backing fabric kadang-kadang telah
direkatkan pada selembar kulit sebelum dipotong bissanya pada
kulit suedde tipis agar lebth praktis dan kust. inferfining dipakai

untuk menambah kelembutan soffness dan ketegangan pada kulit
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yung tipis bahan yang digunakan biasanya swandewn dan
Nlarmelente.
Bahan sintetis
Bahan-bahsn sintetis mempunyal keunggulan dalam hal mudsh
dibentuk. kenyamanan, dava cengkeram, kehalusan. kemampuan unfuk
bernafas (hreathabiling, serta performa fisik (kelenturan vang tinggi,
ketahanan kikis, kelembaban moupun tahan terhadap zal zat kinua). Ada
dua tipe synthetic shoe upper yang digunakan, yaitu cooted febrirics dan
poromeric,
a. Coated fabric
PVC dan PU eoated fabric type varp dan tipe tenunan banyak
digunakan untuk shoe wpper, PYC dan PU adalah dua bahan utama
vang digunakan dalam proses pembustan kulit buatan (artificial
teather), Bahan dasormya berbentuk foquer (lak) atau emulsi podvner
vang dilapiskan di atas bahan fGfric secara direct cogated D@0 metode
transfer conting. PU coated fabric lebih baik mutunya dibanding PVC
coated fihric dalam beberapa hal;
. PU dapat membuat bahan fabric lunak / lemas, fleksibel tanpa

bantuan bahan plasticizer,

!:4

Dalam suhu rendah, PU Coared lebih fleksibel dibanding PVC.
3. PU dapat lebih tipis dengan ketahan gosok yang lebih baik
dibanding PVC.

4. PU lebih tahan air dibanding PVC.
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b. Poromeric
Poromeric adalah bahan synthetic shoe upper vang mempunyai bentuk
dan penampilan hampir suma dengan kulit samak. porcmeric umumnya
dibuat dan ikatan-ikatan aylon aten rayven fabric dengan synthetic resin

(kebanyakan dibuat dan bahan peliurethane)

. Mesin Jahit
. Flat hed sewing machine
Mesin jahit Mt bed adalah mesin jahil yang mempunyai ciri-cir
vaitu cara menjahitnya pada bidang mendatar (fat bed, Mesin jahit ini
dapat dioperasikan secara manual atau dengan tenaga Listnk fefectro

madar).

Gambar 7. Mesin jahit Fatbed
Sumber : Basuki D.A (2013)

2. Paost bed sewing machine
Post bed sewing machinge adalah jenis mesin jahit yang mempunyai
area kerjo yang menonjol ke atas fpesr), schingga dopat mempermudah

mengkat dan menjahit pada bagan-bagian yang sempit dan tertutup
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(tersembunyi}. Mesin jahit ini dioperasikan dengan tenaga listrik efectro

moior.

e —J
Gambar 18, Post hed single newdle
Sumber : Basuki D.A (2013)

Calinder arm sewing machine

Cvlinder arm sewing machine mempunyai area kerja vang
memanjang ke samping / horizontal seperti tangan (arm) yang berbentuk
silinder, sehingga dapat bekerja untuk menjahit pada tempat-tempat vang
tertutup dan tersembunyi. Mesin mi dapat dioperasikan secara manual atau

dengan tenaga listrik.

Gambar 19. Cwlinder arm sewing machinge
Sumber : Basuki DA (2013)



4.  Auwtomatic sewing machine

Dalam perkembangannya. kemudian dibual aurematic sewing
machine. Mesin jahit ini bekerja berdasar software tertentu sehingga dapat
digunakan untuk menjahit bentuk jahitan-jahitan yang khusus. seperti
jahitan melingkar memasang fuckfes. bar dan lam-lainnya. dapat juga
untuk menjohit hiasan dan beberapa variasi hiasan yang lain. Untuk
memproduksi shoe upper secara masal dan pengaturan prosesnya lebih
baik, makn dapat menggunakan mesin jahit dengan micro proses
controller stitcher (MPCS). Mesin ini dapat dengan cepat dan ekonomis

menghasilkan produk yang bigh-gualiny,

Gambar 20, Autematic sewing maching
Sumber : Basuki DA (2013)

E. Kompoenen Mesin Jahit

|
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Gambar 2 1. Bagian-bagian mesin jahit peosi bed
Sumber : Marsudi dan Dwi Yunanto (2013}
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Ketermgan gambar:

Sekrup penekan sepatu

Gunanya untuk menekan sepatu agar bahan bisa berjalan, jika bahan yang
dijahit tebal maka tekansnnya ditambah don sebaliknya, jika bahan yang
dijahit tipis dikurangi sesuai dengan kebutuhan,

Pelatuk

Gunanya untuk menarik benang dari tekanan benang atas (dari fension,.
Pengatur tegangan benang/ ring penjepit benang

Gunanya untuk menegangkan stau menjepit benong agar hasil jahitan
menjadi stabil, rapi dan kuat. dan juga sebagai penyeimbang benang atas
dan bawah

Gambar 22. Pengaturan kelegangan benang
Sumber : Basuki DA (2013)

Tiang penckan sepatu

Gunanya untuk memberikan tekanan ke bawah agar sepatu dan gerakan gigi
mampu menarik bahan untuk berjalan maju/ mundur.

Tiang jarum

Gunanya untuk memberikan beban pada jarum agar mampu menembus

bahan yang akan dijahit.
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6. Pelat dek gigi
Gunanya untuk pembatas/ pemisah gerakan sepatu dan mgi agar bshan
dapat berjalan.

7. Gigi
Gunanya untuk menank bahan agar dapat berjalan mapu’ mundur,

5. Pelat slide
Gunanya untuk penggantinn pengoulung benang (speel) saat habis atau
pengoantian warna benang agar mudah dilakukan.

9. Tuas sepatu
Gunanya untuk mengangkat dan menurunkan sepatu.

10. Pengatur jarak jahitan
Gunanya untuk mengatur jarak jahitan sesuai yang dikehendaki.

I 1. Pembalik tusuk jahitan
Gunanya unfuk mengatur maju / mundurmya jahitan.

I2. Landasan busa
Gunanya untuk menahan benrang, agar benang tidak masuk di bawah rol
benang. Kalau benang masuk di bawah rol benang mengakibatkan benang
tidak bisa jalan dan putus.

1 3. Tempat menaruh benang’ pemegang kelos benang
Gunanya untuk menaruh benang agar benang menjadi lancar sehingoa hasil
jahitannya menjadi stabil.

14. Sekoci (benang bagian bawsh)

Sekoci berfungsi untuk: Untuk mengikat benang dari jamum, sehingga ikatan
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jahitun akan lebih stabil, Menyetel kendur dan kencangnya setelan benang

bagian bawah.

Gambar 23. Skoci
Sumber ; Marsudi doan Dwi Yunanto (2013)

15. Sarangan
Gunanya untuk meletakkan sekoei dan untuk mengaitkan benang ke jarum,

sehingga thatan jahitan akan lebih stabil.

Gambar 24. Sarangan
Sumber : Marsudi dan Dwi Yunanto (2013)

16. Penggulung benang

Gunanva wuntuk menggulung bensng - pada  bagian  sekoci.  Dalam

penggufungon benang padn sekoci harus padat sesuni dengan urutan kerja

yang benar.
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@
Gambar 25. Penggulung benang
Sumber : Marsudi dan D Yunanto (2013)

|7, Stopper
Stapper adalah alat ukur plat yang terpasang untuk menjagn jarak jahitan,
yang digunakan untuk menahan jarok jahitan  seswai  pengaturan.
Penempstan Stopper sejajar dengan jarum. Pada mesin jahit di PT. Parkland

World Indonesia Jepara terdapat penambahan sropper.

Cambar 26, Stopper

F. Benang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia {KBBI) benang adalah tali
halus yang dipintal dar kapas (sutra dan sebagninnya) dipakoi untuk menjahit
atau menenun. Benang jahit. dapat dibedakan untuk benang bagian atas dan
benang bagian bawah.
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Sesuai dalam buku Basuki. DA (2013} faktor utama yang harus
diperhatikan dalam pemakaian benang untuk menjahit adalah jenis dan serat
benang (fibres ), kontruksi, bonding / bahan penguat serta ukuran. Bahan untuk
membuat benang, benang dibuat darl bermocam-macem serat, yaltu yang
berasal dari serat alam (natural) dan serat buatan.

. Serat alam, berasal dari bulu binatang dan serat tumbuh-tumbuhan
terkecuali benang suters. Benang-benang i tersusun atas serat-serat vang
pendek beberapa centimeter saja panjangnya. Dalam industn sepatu
benang-benang ini disebut benang couton dan linen.

2. Serat buatan, dapat dibagi dalam dua kategori:

a. Serat yang dibuat dari manipulasi bahan-bahan kimida. seperti
polvmer-viscase

b. Serat yang berasal dani pengolahan bahan polymer fmywthesized),
seperti: polvmde frvlon) dan pofrester,

c. Serat buatan diproduksi comtimouy fifament (CF), bahan ini tersusun
atas serat-sernt yang panjang. CF fifre! mempunyai sifat-sifat vang
baik dalam hal: kekuvatan, eviensibility, don flexibilite, dan sangat

cocok untuk menjshit behan bagion atas sepatu.

Gambar 27, !{DI.'I.SIJ'uks corntinuons filament (of)
Sumber | Basuki DV A (2013)
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G. Jarom
Jarum menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI adalah alat jahnt
yang terbuat dar logam, bentuknya bulat panjang, kecil, berujung runcing (ada
yang bertakuk, berkait, atas melengkung pada bagian wjungnya) terdapat
lubang tembus pada bagian pangkal tempal memasukkan benang. Ukuran
Jerum wmummnya tertulis pads bagian shank terdopat dua sistem ukuran yaitu
wnited kingdom (UK) nomor ukumnnya mempunyai range 12-22 don Metrik
(Nm} nomor ukurannya mempunyal range 80-130.
l. Jenis-jenis jarum yang digunakan untuk menjahit wpper adalah:
o Clorch pesing atall non curting
Jarum ini mempunyai bentuk wjung yang membulat dan digunakan
untuk membuat lubang bulat pada bahan dengan cara menyinghkapkan
ke samping serat benang.
b,  Léather point slnn cuttimg point
Jarum ini dibuat untuk dopal menembus bahan yang susunan seratnya
lebih rapat {seperti kulit) dengan gesekan seminimal mungkin dan
terasa ringan menembus bahan.
2. Bagian-bagian jarum:
l. Buit (tip cone). bagian paling atas dari sebush jarum vyang

berhubungan langsung dengan needle holder.

1

Shank, adalah baman pangkal yang paling tebal, vaitu bagian vang

dipasang / dimasukan ke lubang rempat jarum pada mesin fneed bar)
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merupakan bagian yang menahan tekanan meedle set screw, Shank
mempunyai banyvak variasi dalam bentuk, diameter dan panjang.

3. Shoulder, vaitu bagian yang memperkuat jarum, dimulai dari bagian
ujung shank yang bentuknya perlahan-lahan mengecil.

4. Blade (bilah jarum), adalah bagian dari jarum vang menembus bahan.

'

Point, merupakan bagian ujung jarum, meliputi mata dan ttk fhpd
jarum, Ujung jarum akan menembus bahan membentuk lubang untuk

tempat benang masuk ke dalam bahan.

i

1
| TR !|

ol o

m—

Mgl L]
= Gambar 28. Jarum
Sumber : Basuki D.A (2013)

H. Jahltan (Stitching)

Menurut Basuki DA (2013) stisching adalah proses membentuk setik
pada suatu bahan yang dijabit dengan menggunakan benang jahit, dengan
tujuan merakit dan memperkuat sambungan padn kedua bahan yvang dijahit.
Serangkaian setik-setik tersebut dinamakan kaliman (seam) jika elemen

terkecil dari kaliman adalah setik. Terdapat tiga macam jenis setik, yaitu:
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Setik jelujur

Setik jelujur dibuat / dibentuk dengan sehap kali menank benang vang
ditusukkan ke dalam bahan dengan bantwan jarum, setik jefujur dapat
dikerjakon dengan tangan atau mesin jahit.

Setik rantar (efain stitched)

Setik rantal mudah dilepas apabila setik paling ujung ditarik. Bentuk setik
vang terjadi pada penmukaan yang dijehit tidak sama. Pada jahit rantai,
konstruksinya hanva terdini satu benang saja, sedemikian rupa sehingga
membentuk rantal. Jenis jahitan ini sangat cocok digunakan pada jahit
bagian tumit (heef seam). Karena lebih kuat apabila dibanding dengan

mengpunakan jahit kunci.

rueve

Gambar 29. Chain stitched
Sumber : Basuki DA (2013)

Setik kunei (fock stirehed)

Setik kunci tidak mudah dilepas, tanpa harmus melepas salah satu benang
(benang atas benang bawah). Bentuk setik yang terjadi padn kedua
permukaan bahan yang dijahit sama, Konstruksinya terdin atas dua
benang. benang atas menpumpan jarum untuk menembus dan benang

kedua terletak pada spead [ babbin pada bagian bawah (bed).

Gambar 30. Konstruksi setik tinggi
Sumber : Basuki DA (2013)
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1. Macam-macam Jahitan
l.  Closed seamAight seam
Jahit close seam yaitu dua komponen sepatu yang akan disambung
dilekatkan menunt permukaan kemudian dijohit. Jika dibuka bagian
pingoir jahitan akan tersembunyi atau tidak terlihat. Umumnya lebar
jahitan 1.5 mm dan tepi dan dijzhit hanya satu bans, Umumnya digunakan
pada jahat tumit {hee! sean), jabit depan (front seam) mudgnard o vamp,

Platform cover, dan jahit vamp quarrer.

Gambar 31. Closed seam / tizht seam
aumber : Basuki DLA (2013)

2. Rubhing dan taping fhrookivn seam)

Jahitan rubbing dan taping (breoklyn seam) yaitu menjahit sebelas
dalam bagian tumit sepatu. setelah ity permukasn komponen dipukul
ringan, kemudisn dinmplas dengan mesin gosok. Setelah itu dipasang
sejenis pita untuk menutup jahitannya. Pita tersebut berfungsi untuk

menjaga bagian belakang tumit.

" Gambar 32. Rubbing dan raping
Sumber Basuki DA (2013)
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3. Silked Seam
Jahitan sitked seam mengounakan pita dar dan kain di tempelkan pada
sebelah luar jahitan, kemudian pita tersebul dijahit ganda pada bagian

tepinya. Jahitan harus sejajar, teratur dan seimbang.

Gambar 33, Sifked seam
Sumber ; Basuki DA (2013)

4. Lapped Seam
Lapped seam adalah jahitan untuk menyambung sntarn komponen
vamp dengan guarter, toe cap. dengan half vamp. Komponen yang akan

disambung salah satu menumpang dia atasnya dan kemudian jahit

“Gambar 34 Lapped seam
Sumber : Basuki D.A (2013}

5. Butted seam / Zig-73g sedm
Komponen sepatu yang akan dijahit dipasang berdampingan pada
masing masing pinggimya kemudian dijahit zig-zag, Jahitan furted seam

digunakan pula pada bagian luar sepatu.
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Gambar 35. Jahit zig-zag
Sumber : Basuki DA (2013)

6. Welted seam
Weftes seam yaitu digunakan untuk bahan yang tebal, selembar pita dari

bahan sejenis disisipkan di antara dua komponen sepatu kemudian dijahit.

—

Gambar 36, Wefted veam
Sumber : Basuki DA (2013)

T. Opem seam
Open secen yaitu sambungan balik, sisi yang melekat adalah bagian
daging. Bagian tepi dari komponen yvang disambung jehit terfetak pada sisi

sebelah luar sehingga terfihal.

Gambar 37, Open seam
Sumber : Basuki DA (2013)
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J. Klasifikasl Cacat-cacat

Menurut Basuki DA (2018) Metoda pengkalsifikasian cacat-cacat

adalah dengan membuat daflar cacat-cacat yang mungkin ada dalam 1 {satu})

unit, digtur dan disesuatkan dengan signifikan dan major defect atau minor

defecr. Sebuah cacat adalah suatu ketdok sesuaian ataun ketidak cocokan

dengan spesifikasi kontrak yang telah ditentukan.

(=

Major defect (cacat berat)

Adalah cacat yang terjadi selama proses pembentukan, karena tidak sesuai
bahan-bahan yang digunakan, ataupun jelek pengerjsannya. Sehingga
ditolak pada waktu penyerahan barang (finished product) karena tidak
laku untuk dijual.

Minor defect (cacat Tingan)

Adalah cacat yang hdak akan mempengaruhi bentuk dan penampilan
sepatn. Adanya penyimpangan yang kecil dan sampel. Masih dapat
diterima (misalnya mempengaruhi penampilan stau nilai jual). Afivor
defect akan mempengaruhi aturan-aturan dalam industri sepato, yaitu:
keenokan pakai. kesehatan, dan kemampuan untuk dapat diperbaiki.

Klasifikasi cacal adalah apabila item yang diperiksa mempumnyai satu

atau lebih cacat. Pengklasifikasian ke dalam majer defecr tergantung dari

identifikasi cacat poda item tersebul. Hal tersebut harus ditunjukan pada item,

kelihatan sebagal major defect dan atau / satu atau lebih minor defect. Hanya

muferr defect vang harus menjadi pertimbangan.
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Kesalahan-kesalahan atau cacal yang sering ditemui dalam proses

merakit dan menjahit bagizn atas sepatu yoitu:

b

Posisi jahitan yang tidak tepat

Posisi jahitan yang tidak tepat biasanya jahitan tidak lurus ¢ssitchies nmeven),
juhitan yang terlalu ke pinggir seitchies foo close to edge), dan jahitan vang
terlalu jouh dari pinggir (stitcches too far from edge). Hal ini disebabkan
karena:

a. Kecepatan mesin kurang dikontrol

b. Jalannya pekerjasn kurang dikontrol

¢. Kemampuan dan keterampilan karyawan kurang

Penempatan atau letak komponen-komponen tidak tepat. Kesalahan ini
disebabkan karena beberapa faktor:

a. Tidak tepatnya penandsan pada pola atau firing pola

b. Petunjuk untuk jahitan tidak tepat atan kabur / tdak terlihat

c. Komponen-komponen  sepatu yang  akan  dirakit  terbalik

penempatonnya.

d. Komponen sepatu yang akan dirakit salah ukurannya.

e Karyawan belum menguasai spesifikasi teknik sepatu.
3. Kualitas johitan rendah

Salah satu kerusakan / cacat yang paling banyak ditemukan pada bagian
closing adalah kualitas jahitan yang rendah’ tidak sesuai dengan standar

vang ditetapkan. Cacat-cacat jahitan, sepeti: rusak, benang putus, jahitan
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tidak rmata, kesalahan turikan benang (thread tension) umumMDya

disebabkan karena faktor penyetelan mesin.

a. Kesalahan memasang benang

b. Menyetel tekanan ffension) benang atas tidak tepat

c. Menyetel tekanan benang bawah tidak tepat

d. Pemakaion jarum yang tidak tepat / salam, naik dalam bentuk atau
ukuran

e. Sekoci dipasang pada kotak yang tidak tepat

f. Tempat penahan sekoci rusak

2. Mesin jahit tidak terawat [ kurang pemeliharaan,

K. Diagram Sebab Akibat (Canse and Effect Diagram)

Menurut Basuki DA (2018) diagram ini disebut juga disgram tulang
ikan (fish dome diagram) atan couse amd effect diagram vang berguna untuk
menemukan faktor-faktor vang berpengaruh padn karakteristik  kualitas.
Prinsip yang dipaksi unfuk membuat diagam sebab akibat ini adalah
sumbangan saran | brainsforming |sumbangan saran merupakan teknik untuk

mempercleh pendapat vang kreatif secara diskusi bebas).

i
IRCKUNGAN  METUDE £ CARA MANIDEIA 4
\',s.wmw'nl METEOAR LN i
\\._ N 1| \\h I ]
= i Bl
o ]
MATERIAL { MEEM/ 1
BAHAN ALAT |1
| Bl TRRLAL) [ TN

SEBAN ANTEAT
Gambar 38. Cauye and effect diagram
Sumber ;: Basuki DA (2018)



BABIN
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A, Materd Yang Diamati

Materi yang diamati dalam penvelesaian karya akhir ini yaitu model
sepatu- Advantage Base artikel EE69T0 dan menganalisis kesalohan yang
menjaidi penyebab permasafahan pada jabit collar lining to upper.

Proses yang dinmati mulal dan material yang digunokan, untuk johit
collar lining to upper membutuhkan material kulit sintetis untuk upper. bagian
eallar lining menggunokan kain tekstil. Ketika proses jahit coffar fining fo
upper digunakan beberapa mesin vaitu mesin jahit past fed singlé needle. 1ahit
collar fiming to upper dinmulai dari penggabungan coflar lining pada quarter

dan heel tab.

B. Lokasi Fengambilan Data

Pelaksanaan kepiatan don pengambilan data dilaksanakan di PT.
Parkland World Indonesia Jepara, vang beralamat di Desa Pelang RT 06 RW
(2 Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. Jawa Tengah. Pelaksanaan dimulai

dari 04 April - 30 Juni 2021,

C. Metode Penyelesalan karva Akhir

Proses penyelesaian masalah adalah upava yang dilakukan untuk
menyelesaikan suatu masalnh. Dengan tahapan alur penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

a0
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Mendefinisikan Masalah
Mendefinisikan masalah yang terjadi di bagian sewing dengan lebih
rinci membedakan antara fakia dan pendapat, menanyakan permasalahan
tentang jahitan menyudut dengan spesifik.
Pengumpulan Data
Menurut Ankunto (2012} teknik pengumpulan data adalah cara
yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data penelitiannya.
Pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu pengumpulan data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data dilakukan ketika proses produksi sedang
berjalan. Mengidentifikasi mesin metode dan matenal yang digunakan
dalam proses jahit collar fining to wpper. Adapun metode pengumpulan
data dilakukan dengan beberapa metode yaitu:
a.  Metode Pengumpulan Data Primer
Menurut Husein Umar (2013:42) data primer adalah: “Data
yang didspat dari sumber pertama baik dan individu atau
perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner
yang biasa dilakukan oleh peneliti.

Menurut Sugiyono (2013) sumber primer adalah sumber data
vang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer
didapatkan melalui wawancara dengan pengelols atau pihak PT.
Parkland World Indonesia. Metode yang digunakan untuk

memperoleh data primer yvaitu:
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Metode Observasi ( Pengamatan)

Menurut Sugivono (2014:145) mengemukakan “Observasi
merupakan vang suatu proses vang kompleks, suatu proses vang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan”.
Pengamatan dan pengumpulan data yang dilakukan pada area
sewing di PT. Porkland World Indonesia Jeparn.

Metode Wawancara (fnerview)

Menurut  Sugiyante  (2014:137) wawancara  digunakan
secbagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
metakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan
yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden wang lebih mendalam dan  jumlah
respondennya sedikit atsu kecil. Melakukan Tanya jawab kepada
(JC, operator, pengawas dan superviser lentang permasalahan
jahitan menyudut.

Metode Dokumentasi

Menurut Sugivanto (2018:476) dokumentasi adafah suatu
cara yang digunakan untuk memperoleh data don informasi
dolam bentuk buku, arsip dokumen. tulisan angka dan gambar
yang herupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penefitian. Dokumen merupakan pelengkap dan penggumaan

metode observasi atuu wawancara akan lebih dapat dipercaya
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atzu mempunyai kredibilitas yang tinggi didukung oleh foto-folo
atau karyi tulis akademik yang sudah ada.

b. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Menurut Sugivono (2014:137) dota sekunder yakni sumber data yang
tidak langsung membenkan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewatl untuk memperoleh fakta-fakta dan gejala
vang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual mengenai
objek vang diteliti, maka penelition melakukan surves dan menyebar
kuesioner kepada responden yang relevan.

¢. Pengolahan Data
Pengolahan data dalam karya akhir merupakan suntu hal vang sangat
penting dan harus dilakukan. Dats yang terkumpul dari lspangan,
selanjutnya diolah melalui data statistik sesuai dengan masaleh vang
akan diteliti pada proses stitcdiing. Tujuan dari pengolahan data adalah
supaya data yang sudah terkumpu! dapat ditarik kesimpulan.

d.  Analisis Data
Menganalisis dats merupakan tindakan untuk menentuksn dimana
titik permasalahian yang ada dan mulai merancang proses pemecahan
masalah pada bagian sewing di PT. Parkland World Indonesia Jepara
dan memastikan data-data yang akan dipunakan valid.

2. Percobaan
Percobaan dilakukan dengan cara eksperimen membuoat 5 pasang

sepaty, masing-masing terhadap 10 pes. Tujuan dilakukan eksperimen



ini yaitu unfuk menerapkan solusi yang telah divsulkan. Tahapan
percobaan adalah mempersiapkan hal-hal vang dibutuhkan ketika
eksperimen, menganalisis tujuan dan eksperimen, menerapkan solusi
vang telah diusulkan, mengevaluasi hasil yang didapat pada setiap |
pes sepatu. Dan menyalin hasil eksperimen yang telah dilakukan
menjadi data.

Kesimpulan

Menank kesimpulan dari evaluasi terhadap percobaan tersebut bahwa
masih terdapat banyak alternatif-alternatif penvelesaian masalah vang

dapat diusulkan untuk memecahkan suatu masalah.
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